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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia, negara dengan ribuan pulau, beraneka ragam keindahan alamnya, 

dan penduduknya yang terdiri dari ratusan suku bangsa, sesungguhnya memiliki 

potensi wisata alam, sosial, dan budaya yang besar. Potensi dan sumber daya alam 

yang ada di Indonesia dapat dikembangkan menjadi beberapa objek wisata, tetapi 

masih banyak potensi dan sumber daya alam yang belum dimanfaatkan. (Suryani, 

2017). 

Pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang sedang berkembang, 

pembangunan dan pengembangan sektor ini diharapkan dapat menguntungkan 

masyarakat. Salah satu sektor non-migas yang dapat memberikan kontribusi yang 

cukup besar untuk ekonomi negara dan daerah adalah pariwisata. Untuk mendorong 

pertumbuhan sektor pariwisata, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 mengatur 

dan mendukung upaya tersebut. Undang-undang tersebut menetapkan bahwa 

keberadaan objek wisata di suatu wilayah akan memiliki banyak manfaat, seperti 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), peningkatan taraf hidup masyarakat 

setempat, peningkatan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan rasa cinta terhadap 

lingkungan.  (Riezko, 2022) 

Pengembangan pariwisata dibutuhkan perencanaan yang didasari kepada 

potensi kawasan sehingga membawa dampak positif tidak hanya bagi lingkungan 

sekitar tetapi juga dampak ekonomi, sosial dan budaya masyarakat di kawasan 

tersebut. Pengembangan potensi pariwisata merupakan salah satu alternatif yang 

diharapkan dapat mendorong potensi ekonomi daerah dan melakukan upaya-upaya 

untuk pelestarian daerah tersebut (BAPPEDA Kota Palembang, 2021). Untuk 
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mewujudkan pengembangan dan pembangunan pariwisata tersebut diperlukan 

peningkatan penanaman modal untuk mengolah potensi ekonomi menjadi kekuatan 

ekonomi riil dengan menggunakan modal yang berasal, baik dari dalam negeri yaitu 

penanam modal dalam negeri (PMDN) maupun dari luar negeri yaitu penanam modal 

asing (PMA). Penanaman modal merupakan segala bentuk kegiatan penanaman 

modal yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri atau asing untuk 

melakukan usaha di wilayah Negara Republik Indonesia. (Undang-Undang Nomor 

25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal). 

Pemerintah Kota Palembang di Sumatera Selatan telah menyiapkan enam 

program prioritas pembangunan dalam rencana kerjanya tahun 2023. Salah satunya 

adalah pengembangan sektor pariwisata. Wali Kota Palembang yaitu Harnojoyo 

mengatakan keenam program pembangunan prioritas tersebut terdiri atas 

pembangunan infrastruktur perkotaan terpadu dan merata yang berwawasan 

lingkungan, peningkatan investasi, dan pembangunan ekonomi kerakyatan untuk 

penanggulangan kemiskinan, pemerataan kualitas pendidikan, peningkatan akses 

layanan kesehatan, dan pengembangan sektor pariwisata, budaya dan olahraga. 

(Riezko, 2022) 

Program pembangunan prioritas tersebut masing-masing berdasarkan 

kebutuhan yang berdasarkan rencana strategis perangkat daerah mengacu pada 

Dokumen Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Derah (RPJMD) 

Kota Palembang Tahun 2018-2023 dan kerangka logis yang dihimpun di tingkat 

kecamatan. Untuk mewujudkan program tersebut, Walikota Palembang 

mengharapkan adanya kesatuan komiten dari Para Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) Kota Palembang untuk ikut serta mencari tambahan pendanaan, termasuk 

membuka peluang investasi yang komprehensif untuk mencari tambahan 
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penganggaran. Karena itu, penganggaran tidak hanya bergantung pada APBD kota. 

Menurut proyeksi kerangka pendapatan pembangunan yang dibuat oleh Bappeda 

Litbang Kota Palembang untuk tahun 2023, anggaran yang tersedia sangat kurang 

dari yang diperlukan. Kebutuhan belanja daerah sebesar Rp4,498 triliun, termasuk 

belanja operasi sebesar 3,286 triliun, belanja modal sebesar 1,192 triliun, dan belanja 

tak terduga sebesar 20 miliar. Sedangkan pendapatan pada kas daerah senilai 

Rp4,469 triliun. (Riezko, 2022) Maka dari itu diperlukannya investor yang 

menanamkan modalnya sebagai tambahan anggaran pembangunan pariwisata Kota 

Palembang. 

Pemerintah Kota Palembang juga terus mendorong pertumbuhan ekonomi 

nya, dengan melakukan berbagai langkah dan kebijakan termasuk mendorong para 

investor untuk tetap melakukan investasi di Kota Palembang, baik melalui promosi 

langsung maupun melalui kegiatan-kegiatan dan atau even-even internasional yang 

di selenggaran di Kota Palembang serta dengan memberi kemudahan dan bantuan 

berupa insentif pajak dan bantuan lainnya kepada para investor. Kota Palembang 

telah mempersiapkan diri dalam rangka menyambut investor yang akan 

menginvestasikan dana nya di Kota Palembang, indikasi ini tercermin dari sarana 

prasarana yang dimiliki, serta perkantoran, perhotelan, pasar dan sarana prasana 

pendukung investasi lainya. 

Selain ini Kota Palembang juga memiliki outlet-outlet primer seperti 

pelabuhan Tanjung Api-api, Bandara Udara Internasional, pelabuhan sungai Bom 

Baru dan dan terminal Karya Jaya, sehingga memungkinkan Kota Palembang untuk 

melayani pergerakan atau keterkaitan baik forward maupun bacward. Forward 

dengan provinsi tetangga atau provinsi lainnya dan backward dengan kawasan 

hinterland-nya. Dengan tersedianya sarana dan prasarana tersebut serta faktor 
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pendukung dan penunjang, seperti infrastruktur, jalan, jembatan, air, bersih, listrik 

dan lainnya tersebut sangat mendukung investor untuk melakukan investasinya di 

Kota Palembang. 

Terdapat sembilan kawasan strategi Kota Palembang sebagai lokasi potensial 

investasi, yaitu diantaranya pertama, terdapat Kawasan Strategis Central Business 

District (CBD) terletak di Jalan POM IX dan Jalan Sudirman, adapun potensi 

investasi yang ditawarkan yaitu kuliner, café, resto, pertokoan oleh-oleh, 

merchandise, perdagangan dan jasa, gedung parkir, perkantoran, hotel, dan restoran. 

Selanjutnya yang kedua terdapat kawasan strategis pertumbuhan ekonomi city sport 

center, terletak di Jalan Gubernur H.A Bastari (kawasan stadium jakabaring), adapun 

potensi investasi yang ditawarakan yaitu kuliner, sport merchandise, café, dan resto, 

pertokoan, perdagangan dan jasa, perkantoran, hotel dan restoran, show room, 

properti, mall, theme park. Selanjutnya yang ketiga terdapat kawasan strategis 

pertumbuhan ekonomi industri karya jaya, terletak di Jalan Mayjen Yusuf 

Singadekane, adapun potensi investasi yang ditawarkan yaitu ruko, pertokoan, 

perdagangan dan jasa, perkantoran, pergudangan, industri pabrik sekala 

internasional. Selanjutnya yang keempat terdapat kawasan strategis pertumbuhan 

ekonomi agropolitan pulo kerto, terletak di Kelurahan Pulo Kerto, Kecamatan 

Gandus, adapun potensi investasi yang ditawarkan yaitu pertanian, Perkebunan, 

perikanan kerambah, tambak, industri perkapalan. (DPMPTSP Kota Palembang, 

2020) 

Selanjutnya yang kelima terdapat kawasan strategis pertumbuhan ekonomi, 

kawasan talang kelapa, terletak di Jalan Soekarna-Hatta, adapun potensi investasi 

yang ditawarkan yaitu properti, perumahan mewah, hotel dan restoran. Selanjutnya 

yang keenam terdapat kawasan strategis pertumbuhan ekonomi, kawasan ekonomi 
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terpadu karya jaya kertapati, terletak di jalan lintas timur, adapun potensi investasi 

yang ditawarkan yaitu perdagangan barang, pergudangan, pertokoan, dan terminal 

antar moda. Selanjutnya yang ketujuh terdapat kawasan strategis industri dan 

pergudangan sukarami, terletak di Jalan Raya Talang Keramat, adapun potensi 

investasi yang ditawarkan yaitu pergudangan, bengkel dan jasa, pertokoan, dan show 

room mobil industri skala internasional. Selanjutnya yang kedelapan terdapat 

kawasan strategis pertumbuhan ekonomi tepian Sungai musi, terletak di beberapa 

kawasan diantaranya kawasan sekanak, kawasan 5 ulu, kawasan 3/4 ulu, kawasan 

30/32 ilir, kawasan 7 ulu, kawasan 14 ulu, dan kawasan 12 ulu, adapun potensi 

investasi yang ditawarkan yaitu kuliner, café, resto, pertokoan oleh-oleh, hotel dan 

restoran. Selanjutnya yang kesembilan terdapat kawasan TPKS Karang Anyar. 

(DPMPTSP Kota Palembang, 2020) 

Salah satu kawasan yang memungkinkan untuk dikembangkan sebagai objek 

pariwisata yang didukung oleh unit bisnis ikutanya adalah kawasan Kelurahan Pulo 

Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang. Pulo Kerto termasuk kedalam salah satu 

kawasan strategis yang memiliki lokasi potensial investasi di Kota Palembang, 

adapun potensi investasi dari Pulo Kerto ini diantaranya pertanian, perkebunan, 

pariwisata, perikanan kerambah, tambak, dan industri perkapalan. Salah satu contoh 

agrowisata yang terdapat di Pulo Kerto adalah Kebun Wisata dan Edukasi Herbal 

Pulokerto sebagai kebun tanaman hortikultura dengan 220 jenis tanaman herbal. 

Terdapat pula kawasan agropolitan yang luas lahannya mencapai 10 ha milik 

pemerintah Kota Palembang dan masih berbentuk lahan kosong persawahan dan 

belum dikembangkan. Kawasan Pulo Kerto ini termasuk kedalam kawasan yang 

memiliki potensi pengembangan pariwisata baru yang ada di Kota Palembang dan 

belum banyak wisatawan ataupun investor baik itu domestik maupun mancanegara 
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yang tau tentang tempat potensial pengembangan pariwisata Pulo Kerto ini. 

(BAPPEDA Kota Palembang, 2021) 

Wilayah potensial investasi di Kelurahan Pulo Kerto ini terletak diujung 

kawasan perumahan warga yang memiliki lahan yang luas dan kosong dan dekat 

dengan perairan sungai musi, wilayah tersebut diberi nama “Kawasan Agropolitan 

Kota Palembang”. Kawasan ini cocok dikembangkan sebagai kawasan agropolitan 

karena kawasan Pulo Kerto Gandus sebelumnya direncanakan menjadi proyek 

percontohan pembangunan pertanian terpadu berkonsep agropolitan karena wilayah 

tersebut memiliki ciri khas dari segi potensi demografi pertanian dan dihuni oleh 

masyarakat petani, dan kondisi tanah yang ada dikawasan tersebut juga mendukung 

untuk dijadikan kawasan pertanian. (Munajar, 2019) 

Kawasan Agropolitan Pulo Kerto ini juga cocok dijadikan sebagai kawasan 

agrowisata karena dengan tersedianya lahan kawasan Pulo Kerto yang Sebagian 

besar merupakan lahan persawahan yang terletak di tengah sebuah pulau, serta 

fasilitas pendukung yang cukup lengkap, prasarana yang cukup memadai, kawasan 

ini memiliki ketersediaan potensi alamiah dan fasilitas yang mendukung untuk 

dijadikan sebuah kawasan agrowisata. Agrowisata sendiri merupakan obyek wisata 

yang memanfaatkan usaha pertanian dan pengembahangan wisata agro merupakan 

sebagai suatu bentuk kegiatan pariwisata. 

Permasalahan yang terjadi saat ini potensi wisata alam, baik alami maupun 

buatan, belum dikembangkan secara baik. Banyak potensi alam yang belum tergarap 

secara optimal. Apalagi kebutuhan pasar wisata agro dan alam cukup besar dan 

menunjukkan peningkatan di seluruh dunia. Sekitar 52% aset wisata Indonesia 

sebenarnya berupa sumber daya alam. Australia memiliki 55% aset wisata yang juga 

merupakan jenis wisata alam. Tercatat lebih dari 29 juta penduduk Amerika 
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melakukan sejumlah 310 juta perjalanan yang dimotivasi oleh wisata alam. Kawasan 

Gandus ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Palembang 

sebagai pusat produksi dan distribusi pertanian, konservasi, dan cadangan 

pengembangan kota, serta kawasan rekreasi sungai, khususnya di Pulo Kerto. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, perlu diciptakan daya tarik untuk pelaku ekonomi dan 

masyarakat, agroindustri, dan agrowisata. Pengembangan Pulo Kerto, yang berada 

di bawah administrasi Kecamatan Gandus dan unik karena berada di tengah Sungai 

Musi, harus menjadi prioritas dalam pengembangan Wilayah Gandus. Lahan Pulo 

Kerto seluas 112 ha, dengan 10 ha lahan kosong milik Pemerintah Kota Palembang 

di kawasan agropolitan. (BAPPEDA Kota Palembang, 2021) 

Pengembangan industri pariwisata memerlukan kreativitas dan inovasi, 

kerjasana dan koordinasi serta promosi dan pemasaran yang baik karena majunya 

industri pariwisata suatu daerah sangat bergantung kepada sejauh mana daerah 

tersebut mengembangkan memasarkan dan mempromosikan objek wisata daerahnya 

baik itu kepada investor maupun pengunjung pariwisata.  

Pemerintah Daerah Kota Palembang dalam upaya peningkatan investasi 

daerah melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota 

Palembang khususnya Bidang Promosi Penanaman Modal harus menyusun dan 

melakukan strategi dalam mempromosikan potensi investasi pariwisata Pulo Kerto 

di Kota Palembang, hal ini dilakukan agar kawasan Pulo Kerto dikenal banyak orang 

sehingga para investor tertarik menanamkan modalnya di kawasan tersebut, tidak 

hanya itu promosi yang dilakukan agar para wisatawan tertarik mengunjungi 

kawasan Pulo Kerto ini, karena sampai saat ini belum adanya investor yang 

menanamkan modalnya di kawasan tersebut.  
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Dari uraian diatas menjadi menarik untuk diteliti secara komprehensif 

strategi yang digunakan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kota Palembang dalam mempromosikan potensi investasi 

pariwisata Pulo Kerto di Kota Palembang. Adapun judul dari penelitian ini adalah 

Strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dalam 

Mempromosikan Potensi Investasi Pariwisata Pulo Kerto di Kota Palembang. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) dalam mempromosikan potensi investasi pariwisata Pulo Kerto di 

Kota Palembang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

mempromosikan potensi investasi pariwisata Pulo Kerto di Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang peneliti paparkan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) dalam mempromosikan potensi investasi pariwisata Pulo 

Kerto di Kota Palembang 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

mempromosikan potensi investasi pariwisata Pulo Kerto di Kota Palembang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian dan tujuan yang 

ingin dicapai, maka penelitian diharapkan memberikan manfaat antara lain : 

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

serta mengembangkan kemampuan berpikir di bidang Ilmu Administrasi Publik 

khususnya yang berkaitan dengan analisis kinerja dari pegawai public 

2. Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dapat memberikan 

masukan bagi instansi terkait untuk dapat meningkatkan dan mengoptimalkan 

dalam mempromosikan potensi investasi pariwisata Pulo Kerto di Kota 

Palembang. 
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